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Remagja tunagrahita berhak mendapatkan informasi kesehatan termasuk pendidikan seksualitas. Sebagai
orang yang dipercaya menyampaikan informasi, guru dapat dijadikan promotor pendidikan seksualitas bagi
remaja tunagrahita. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang mendalam tentang gambaran
praktik pendidikan seksualitas yang telah dilakukan guru di SLB-C Dharma Asih Depok Tahun 2018.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain Rapid Assessment Procedure RAP .
Informan penelitian terdiri dari 8 guru SLB-C Dharma Asih. Pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara mendalam dan observasi. Pengolahan data dilakukan dengan menyusun transkrip, membuat
matriks, mengidentifikasi hubungan antar variabel dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik pendidikan seksualitas di SLB-C Dharma Asih dilakukan
secara klasikal dan insidental. Guru memiliki pengetahuan yang memadai tentang pendidikan seksualitas
dan menganggap pendidikan seksualitas perlu diberikan kepada remaja tunagrahita sedini mungkin. Kendala
yang dihadapi, guru belum memiliki modul terkait pendidikan seksualitas dan belum ada sarana edukasi
yang menunjang pendidikan seksualitas di sekolah. Sekolah belum memiliki kebijakan khusus terkait
pendidikan seksualitas bagi remaja tunagrahita. K erjasama antara guru, orang tua, puskesmas, dan dinas
pendidikan belum optimal untuk mendorong pendidikan seksualitas. Disarankan hendaknya ada program
atau kebijakan khusus terkait pendidikan seksualitas bagi remaja tunagrahita dengan mendorong keterlibatan
seluruh stakehol der.

<hr><i>Adolescents with intellectual disabilities have the right to receive health information including
sexuality education. As a person who is trusted to convey information, teachers can be promoters of
sexuality education for mental retarded adolescents. This study aims to obtain information about the
description of sexuality education practices that had been done by teachersin SLB C Dharma Asih Depok
2018. The study used a qualitative approach with Rapid Assessment Procedure RAP design. The research
informant consisted of 8 teachers of SLB C Dharma Asih. Data collection was done by in depth interview
and observation. Data processing is done by arranging transcripts, creating matrices, identifying

rel ationships between variables and drawing conclusions.

The results showed that the practice of sexuality education in SLB C Dharma Asih donein aclassical and
incidental. Teachers have adequate knowledge of sexuality education and consider sexuality education to be
given to adolescent tunagrahita as early as possible. Constraints faced, the teacher does not have a module
related to sexuality education and there is no educational tools that support sexuality education in schools.
Schools do not have specific policies related to sexuality education for adolescents tunagrahita. Cooperation
between teachers, parents, primary health care, and education offices has not been optimal to encourage
sexuality education. It is suggested that there should be special program or policy related to sexuality
education for adolescents tunagrahita by encouraging the involvement of all stakeholders.</i>
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